
87 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1.  Kementerian Kesehatan RI. Pedoman Pengendalian Penyakit Infeksi Saluran 

Pernapasan. Jakarta; 2017.  

2.  Kementerian Kesehatan RI. Riskesdas 2018. Laporan Nasional Riskesdas 2018. 

2018;44(8).  

3.  Aryani N, Syapitri H. Hubungan Kebiasaan Merokok Anggota Keluarga di 

Dalam Rumah dengan ISPA pada Balita di Puskesmas Helvetia Tahun 2016. 

Jurnal Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan Hidup [Internet]. 2016;3(1):29–

37. Available from: http://e-journal.sari-

mutiara.ac.id/index.php/Kesehatan_Masyarakat 

4.  Dinas Kesehatan Provinsi Jambi. Profil Kesehatan Provinsi Jambi Tahun 2022. 

2022;  

5.  Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) 2013. Laporan Nasional 2013. 2013;  

6.  Kebijakan Pembangunan B, Kementerian K, Ri K. Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) 2023. 2023.  

7.  Gobel B, Kandou GD, Asrifuddin A. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kejadian ISPA pada Balita di Desa Ratatotok Timur. Vol. 10, Jurnal KESMAS. 

2021.  

8.  Nuriman A. Hubungan Kebiasaan Merokok di dalam Rumah dengan Kejadian 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) pada Balita [Internet]. Vol. 5. 2023. 

Available from: https://www. 

9.  Umami RM. Perancangan dan Pembuatan Alat Pengendali Asap Rokok Berbasis 

Mikontroler AT89S8252. Vol. 2, Jurnal. 2010.  

10.  Gumilar D, Suratman2) 1, Sugiyanto3) G. Analisis Faktor Risiko yang 

Mempengaruhi Kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas 

Langensari 1 Kecamatan Langensari Konta Banjar. Indonesian Nursing Journal 

of Education and Clinic. 2023;3(4).  

11.  Kamala Aisyiah I, Trio Effandilus E, Badriah N. Hubungan Jenis Kelamin dan 

Berat Badan Lahir dengan Kejadian ISPA pada Balita. Jurnal Kesehatan 

Tambusai. 2021;4(4):6031–7.  

12.  Nova LS, Rachmawati F, Siahainenia HE. Hubungan Kejadian Ispa Pada Anak 

Balita Menurut Aspek Individu dan Lingkungan Fisik Rumah di Desa 

Sukadanau. Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan [Internet]. 2021;11(2):171–84. 

Available from: http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan 

13.  Wijiastutik V, Nikmah N. Hubungan Status Gizi Dan Kelengkapan Imunisasi 

Dengan Kejadian ISPA Pada Balita. Indonesian Journal of Professional Nursing. 

2023 Dec 31;4(2):135.  

14.  Ernawati, Wa Mina La Isa. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan Ibu 

dengan Kejadian ISPA pada Balita di Kepulauan Sangkarrang. ProHealth 

Journal. 2021 Jun 30;18(1):1–8.  



88 
 

 
 

15.  Kementerian Kesehatan RI. Permenkes RI No.02 Tahun 2023. 2023;  

16.  Titi Saparina L, Rasni Intan. Relationship of the Physical Environment with the 

Incidence of ARI in Toddlers. MIRACLE Journal Of Public Health. 2021 Dec 

22;4(2):176–86.  

17.  Liu Y, Ling L, Wong S. Outcomes of Respiratory Viral-Bacterial Co-Infection 

in Adult Hospitalized Patients. E-Clinical Medicine. 2021;37(10).  

18.  Syari W, Candra Kirana M, Atiqa S, Nurul Afifah A, Sylvia Handayani Z, Aprilla 

N. Peningkatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) dengan Tidak Merokok. 2020.  

19.  Fakarina F, Lu N, Fitriyani lu, Maulana J, Akbar H. Faktor Risiko Kejadian ISPA 

pada Balita di Indonesia : Studi Literatur [Internet]. Vol. 2, Graha Medika Public 

Health Journal. 2023. Available from: 

https://journal.iktgm.ac.id/index.php/publichealth 

20.  Rizkiah F. Analisis Faktor yang Berhubungan dengan Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita. Jurnal Kesehatan Panca Bhakti Lampung 

[Internet]. 2024 Apr 30;12(1):56. Available from: 

https://ejournal.pancabhakti.ac.id/index.php/jkpbl/article/view/148 

21.  Depkes RI. Definisi ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan Akut). Vol. 6, Joint 

National Committee VII. 2015.  

22.  Halimah. Kondisi Lingkungan Rumah Pada Balita Penderita Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) di Desa Teke Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima 

Tahun 2019. 2019;  

23.  Zolanda A, Raharjo M, Setiani O. Faktor Risiko Kejadian Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut pada Balita di Indonesia. LINK. 2021 May 27;17(1):73–80.  

24.  Hikmah. Bahan Ajar Penyakit Diare dan ISPA. 2018;  

25.  Ariani R, Ekawati D. Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian Infeksi 

Saluran Pernapasan Akut Anak Balita di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Tanjung Baru Kec.Baturaja Timur Kab.OKU Tahun 2021. Jurnal Kesehatan 

Saelmakers PERDANA. 2021;4(2):275–94.  

26.  BPK RI. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2018. 

Jakarta; 2018.  

27.  Gagan. Pengertian Merokok dan Akibatnya. Banten; 2017.  

28.  Gondodiputro. Bahaya Tembakau dan Bentuk Sediaan Tembakau. Vol. 2. 

Bandung; 2017.  

29.  P2PTM Kemenkes RI. Definisi Asma. 2018;  

30.  Subagya R. Perokok Aktif dan Perokok Pasif. 2023;  

31.  Lianzi I, Pitaloka E. Hubungan Pengetahuan Tentang Rokok dan Perilaku 

Merokok Pada Staf Administrasi Universitas Esa Unggul Jurnal Inohim. Vol. 2. 

Jakarta; 2014.  

32.  Gagan. Pengertian Merokok dan Akibatnya. 

http//ranidwi68.wordpress.com/2013/01/09/pengertia-merokok-dan-akibatnya/. 

2017.  

33.  Saminan. Efek Perilaku Merokok Terhadap Saluran Pernapasan. 2016.  



89 
 

 
 

34.  Centers for Disease Control and Prevention. Health Problems Caused by 

Secondhand Smoke. 2024.  

35.  Fitriana D, Damayanti D, Nuzrina R. Hubungan Status Gizi, Riwayat Pemberian 

Vitamin A, Riwayat Imunisasi (BCG,DPT,Campak) dan Kebiasaan Merokok 

Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA pada Balita Usia 1-4 Tahun di Provinsi 

Nangroe Aceh Darussalam (Analisis Data Sekunder Riskesdas 2007. Vol. 7, 

Nutrire Diaita. 2015.  

36.  Putri WC, Tahangnacca M. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

ISPA pada Anak Balita 1-4 Tahun di Jawa Timur (Analisis Data Riskesdas 2018). 

Jurnal Masyarakat Sehat Indonesia. 2022;1(3):120–8.  

37.  Manalu G, Nurmaini, Gerry S. Hubungan Karakteristik Balita dan Kebiasaan 

Merokok Anggota Keluarga di Rumah dengan Kejadian ISPA. Poltekita : Jurnal 

Ilmu Kesehatan. 2021 Aug 31;15(2):158–63.  

38.  Suhada SBN, Novianus C, Wilti IR. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Kejadian Ispa pada Balita di. Environmental Occupational Health and Safety 

Journal •. 2023;3(2):115–24.  

39.  Nora E, Marlinda E, Ivana T. Faktor-Faktor Intrinsik dan Ekstrinsik Kejadian 

Infeksi Saluran Pernapasan pada Balita. 2018.  

40.  Sari NI, Ardianti. Hubungan Umur dan Jenis Kelamin Terhadap Kejadian 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita di Puskesmas Tembilahan 

Ulu. An-Nadaa. 2017;26–30.  

41.  Lestari DA, Adisasmita AC. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) sebagai 

Determinan Terjadinya ISPA pada Balita Analisis Data SDKI Tahun 2017. 2021.  

42.  Wulandari P, Maisyaroh S, Siregar F, Fera D, Jihad FF. Hubungan Riwayat 

BBLR, Kelengkapan Imunisasi dan Perilaku Merokok Anggota Keluarga 

Terhadap Risiko ISPA pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Meukek. 2023.  

43.  Pemerintah RI. PP No. 33 Tahun 2012 tentang Pemberian ASI Ekslusif. 2012.  

44.  Wahyuni F, Mariati U, Zuriati TS. Hubungan Pemberian Asi Eksklusif dan 

Kelengkapan Imunisasi dengan Kejadian ISPA pada Anak Usia 12-24 Bulan. 

Vol. 3, Jurnal Ilmu Keperawatan Anak. 2020.  

45.  Haryanti FJ, Rahmaianti G, Fennyria YD. Hubungan Status Imunisasi dan 

Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian ISPA [Internet]. 2022. Available 

from: https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/JKM 

46.  Husna atul, Dewi Pertiwi F, Saputra Nasution A. Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Pneumonia pada Balita di Puskesmas Semplak 

Kota Bogor 2020 [Internet]. Vol. 5, PROMOTOR Jurnal Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat. 2022. Available from: http://ejournal.uika-

bogor.ac.id/index.php/PROMOTOR 

47.  Widyawati W, Hidayah D, Andarini I. Hubungan Status Gizi dengan Angka 

Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita Usia 1-5 Tahun di 

Surakarta. SMART MEDICAL JOURNAL. 2020;3(2):2621–0916.  

48.  Tarigan A, Sita CG, Noviandi W. Pemberian Vitamin A dengan kejadian ISPA 

pada Balita di Puskesmas Satelit Bandarlampung. Vol. 3. ; 2019.  



90 
 

 
 

49.  Kemenkes RI. PMK No.1077 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyehatan Udara 

Dalam Ruang Rumah. 2011.  

50.  Lazamidarmi D, Sitorus RJ, Listiono H. Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Kejadian ISPA pada Balita. Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi. 

2021 Feb 8;21(1):299.  

51.  Rafaditya SA, Saptanto A, Ratnaningrum K. Ventilasi dan Pencahayaan Rumah 

Berhubungan dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita: 

Analisis Faktor Lingkungan Fisik. Medica Artena. 2021;3(2):115–21.  

52.  Safrizal. Hubungan Ventilasi, Lantai, Dinding, dan Atap dengan Kejadian ISPA 

pada Balita di Blang Muko. 2017.  

53.  Hamidah AY. Hubungan Kesehatan Lingkungan Rumah dengan Kejadian Infksi 

Saluran Pernapasan Akut (ISPA) pada Balita di Desa Pulung Merdiko Ponorogo. 

2019;  

54.  Kementerian Kesehatan RI. Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 [Internet]. 

2023. Available from: www.peraturan.go.id 

55.  Kementerian Kesehatan RI. Kepmenkes RI No. 829/Menkes/SK/VII/1999. 

1999;  

56.  Amin M, Listiono H, Ilmi B. Analisisi Faktor Risiko Kejadian ISPA pada Balita. 

Vol. 12. 2020.  

57.  Zarinayati, Putri DH. Hubungan Kepadatan Hunian dan Luas Ventilasi dengan 

Kejadian ISPA pada Rumah Susun Palembang. Indonesian Journal for Health 

Science. 2020;4(2):121–8.  

58.  Lilis, Mulyani. Hubungan Penggunaan Insektisida di Dalam Rumah Terhadap 

Kejadian ISPA pada Balita di Puskesmas Campalagian Kec. Campalagian 

Kabupatan Polewali Mandar. 2016;  

59.  Dewiningsih. ISPA pada Balita di Desa Sumber Mulya UPTD Puskesmas 

Sumber Mulya Kabupaten Muara Enim. Vol. 12, Jurnal Kesehatan Abdurahman 

Palembang. 2018.  

60.  Febrianti A. Pengetahuan, Sikap dan Pendidikan Ibu dengan Kejadian ISPA pada 

Balita di Puskesmas 7 Ulu Kota Palembang. Vol. 3, Ulu Kota Palembang JKSP. 

Online; 2020.  

61.  Rarasiwi NKMR, Astuti NPW, Kurniati NMM. Hubungan Pengetahuan Ibu dan 

Perilaku Merokok di Dalam Rumah dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan 

Akut (ISPA) Pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Marga I [Internet]. Vol. 

03. 2024. Available from: 

https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakasakti/index 

62.  Fatmawati TY. Analisis Karakteristik Ibu, Pengetahuan dan Kebiasaan Merokok 

dengan Kejadian ISPA pada Balita di Kelurahan Kenali Asam Bawah. Vol. 18. 

2018.  

63.  Windi R, Efendi F, Qana’ah A, Adnani Q, Ramadhan K, Almutairi W. 

Determinants of Acute Respiratory Infection Among Children Under- Five Years 

in Indonesia. J Pediatr Nurs. 2021;3(1):54–9.  



91 
 

 
 

64.  Alfiah A. Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada Balita di 

Puskesmas Paccerakang Kota Makassar. 2020.  

65.  Anggraini T, Mudigdo A, Soemanto RB. Association between the 

Socioeconomic Factors, Healthy Home, and Healthy Behavior among Parents 

of Children Underfive with Acute Respiratory Infection in Kediri, Indonesia. 

Journal of Epidemiology and Public Health [Internet]. 2016;1(1):66–74. 

Available from: https://doi.org/jepublichealth.2016.01.01.08 

66.  Adeel T, Widiatmoko D. Assessment of Risk Factors Associated with Acute 

Respiratory Infections (ARIs) Among Children Under 5 Years of Age, Pakistan. 

Indonesian Journal of Public Health. 2024 Aug 1;19(2):251–62.  

67.  Aprilia ST, Rijal KS, Wiriansya EP, Vitayani S, Nasruddin H. Hubungan 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Keluarga terhadap 

Kejadian ISPA pada Balita. 2024.  

68.  Djannah SN. Efektivitas Cuci Tangan Menggunakan Sabun Sebagai Upaya 

Pencegahan Infeksi : Tinjauan Literatur. 2021.  

69.  Sukma E, Dewi Olang K, Adu AA, Purnawan S. Risk Factors For The Incidence 

Of Acute Respiratory Infection (Ari) In Toddlers In The Working Area Of Tarus 

Primary Health Center. Vol. 7, Kupang District.JPHTCR. 2024.  

70.  Wulandari RA, Fauzia S, Kurniasari F. Investigations on the risk factors of Acute 

Respiratory Infections (ARIs) among under-five children in Depok City, 

Indonesia. Ann Ig. 2024;36(1):15–25.  

71.  Notoatmodjo. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta; 2010.  

72.  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta; 2018.  

73.  Istiqomah N, Nurul Widyawati M, Kurnianingsih. Gambaran Status Gizi Balita 

Usia 0-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Bandarharjo Kota Semarang. 

Health Information : Jurnal Penelitian [Internet]. 2024 Jun 19;16(2):e1487. 

Available from: https://myjurnal.poltekkes-

kdi.ac.id/index.php/hijp/article/view/1487 

74.  Rahman HF. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian ISPA pada 

Balita (12-59 bulan) di Indonesia Tahun 2018. 2021;  

75.  Kemenkes RI. Kepmenkes RI No.829/Menkes/SKVII/1999tentang Persyaratan 

Kesehatan Perumahan. 1999;  

76.  Herawati C, Indrini P, Kristanti I. Analisis Faktor Perilaku Keluarga Terhadap 

Kejadian ISPA pada Balita. Jurnal Kesehatan [Internet]. 2021;12(2):85. 

Available from: http://dx.doi.org/10.38165/jk. 

77.  Akbar H. Pengantar Epidemiologi. Bandung: Refika Aditama; 2018.  

78.  Ruchiyat. Pengumpulan & Pengolahan Data. Pusat Pendidik Dan Pelatih 

Pengawas Badan Pengawas Keuangan Dan Pembangunan; 2007.  

79.  Setiawan N. Metodologi Penelitian : Pengolahan dan Analisis Data. Pengolah 

Dan Analisis Data. 2019.  

80.  Sujarweni V. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Baru Press; 2020.  

81.  Martono N. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder. Jakarta: Raja Grafindo Persada; 2014.  



92 
 

 
 

82.  Nugroho P. Analisis Data Penelitian Bidang Kesehatan. Sleman: Gosyen 

Publishing; 2020.  

83.  Seda SS, Trihandini B, Permana LI, Tinggi S, Kesehatan I, Banjarmasin SI. 

Hubungan Perilaku Merokok Orang Terdekat dengan Kejadian ISPA pada Balita 

yang Berobat di Puskesmas Cempaka Banjarmasin. Jurnal Keperawatan Suaka 

Insan (JKSI). 2021;6(2).  

84.  Yeni H, Khatimatun Inayah H. Hubungan Status Imunisasi dan Kebiasaan 

Merokok Anggota Keluarga dengan Kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja 

Klinik Basecamp PT. Kideco Kecamatan Batu Sopang. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat [Internet]. 2022;9(1):84–9. Available from: https://ojs.uniska-

bjm.ac.id/index.php/ANN/article/view/7095 

85.  Riestiyowati MA, Rahardjo SS, Murti B. A Meta-Analysis of the Effects of 

Secondhand Smoke Exposure toward the Incidence of Pneumonia in Children 

Under Five. Journal of Epidemiology and Public Health [Internet]. 

2020;5(4):410–9. Available from: 

https://www.jepublichealth.com/index.php?journal=jepublichealth&page=artic

le&op=view&path%5B%5D=344&path%5B%5D=176 

86.  Marisa O, Suryani L, Wahyudi A, Tinggi S, Kesehatan I, Husada B. Analisis 

Kejadian ISPA pada Anak Balita 0-59 Bulan. Cendekia Medika : Jurnal STIKES 

Al-Ma’arif Baturaja. 2024;9(2).  

87.  Nova LS, Rachmawati F, Siahainenia HE, Upaya P, Masyarakat K, Penelitian B, 

et al. Hubungan Kejadian Ispa Pada Anak Balita Menurut Aspek Individu dan 

Lingkungan Fisik Rumah di Desa Sukadanau. Jurnal Bidang Ilmu Kesehatan 

[Internet]. 2021;11(2):171–84. Available from: 

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan 

88.  Arini D, Yuliastuti C, Faradilah I. Hubungan Kejadian Stunting dengan 

Frekuensi dan Durasi Penyakit ISPA pada Anak Usia Toddler di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kenjeran Surabaya. 2020.  

89.  Husna S, Sakdiah, Idayati R, Safri M, Mulia V, Bakhtiar. Hubungan Sumber 

Polutan dalam Rumah dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernafasan Akut pada 

Balita di Wilayah. Jurnal Kedokteran Nanggroe Medika. 2022;5(1):1–10.  

90.  Cinta A. Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Infeksi Saluran 

Pernapasan Atas pada Balita. 2020;  

91.  Syafarilla I, Zulfitri R, Wahyuni S. Hubungan Status Sosial Ekonomi Keluarga 

dengan Kejadian ISPA pada Balita. 2020.  

92.  Karinta Nurmalitasari Y, Indarjo S. Indonesian Journal of Public Health and 

Nutrition Pola Asuh Ibu dengan Kejadian ISPA Balita di Puskesmas Geyer 

Article Info. IJPHN [Internet]. 2021;1(3):428–35. Available from: 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/IJPHN 

  


